R=

Horizon
[Imu-Ilmu
Budaya

PP BJoyISNN

Buku ini merangkai dan mencoba memahamkan saling
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KOMPREHENSIFITAS MAKNA KATA “IMAN”
Kajian Semantik Leksikal

Oleh: Musthofa
Dosen Jurusan Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas Adab dan [lmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Email: musthofa.bsa@uin-suka.ac.id.

A. Pendahuluan

Di dalam ajaran Islam ada sebuah “konsep” dan “ajaran” yang
“sangat penting, utama, dan mendasar”. Konsep dan ajaran ini
ditandai dengan sebuah kata bahasa, yaitu: “iman” (Ow¥'). Namun
makna kata ini seringkali justru dipahami dan dimaknai oleh
umumnya umat Islam dengan “makna sekundernya”, bukan “makna
utamanya”, sehingga kehilangan ruh, spirit, atau nilainya. Pemaknaan
semacam ini kemudian menjadikan berkurangnya nilai makna kata
“iman”, yang tentu juga akan berakibat pada berkurangnya nilai,
konsep, dan ajaran iman itu sendiri dalam realitas kehidupan
beragama umat [slam. Pemahaman dan pemaknaan kata iman dengan
makna sekunder juga akan sangat berpengaruh terhadap berbagai
tindakan dan perilaku seseorang yang dihasilkan dari pemahaman
tersebut. Bahkan sesesorang bisa salah dalam tindakannya, jika ia
salah dalam memaknai dan memahami konsep yang melatarbelakangi
dan mendorong terhadap tindakannya. Oleh karenannya, memahami
makna kata dengan benar akan menghasilkan pemahaman dan konsep
yang benar pula. Pemahaman dan konsep yang benar akan memandu
dan menghasilkan tindakan yang benar. Dengan demikian, maka
memahami makna kata dengan benar menjadi sangat penting dalam
kehidupan kita. Hal ini karena kata adalah tanda bagi sesuatu yang
ditandai, yang bisa berkaitan dengan sesuatu apapun, baik konsep,
tindakan, sifat, waktu, tempat, atau alat, atau yang lainnya. Dan salah
satu konsep penting dan utama dalam ajaran Islam adalah “konsep
keimanan” yang ditandai dengan tanda bahasa kata “iman”.

Istilah “iman” sudah sangat akrab dengan kaum muslimin.
Istilah ini menunjuk pada sebuah keyakinan dan pembenaran pada
setiap orang muslim di dalam hatinya berkaitan dengan apapun yang
diimaninya. Istilah “iman” merupakan istilah yang diserap dari bahasa
Arab “glLuy!”, yang di antaranya memiliki makna “membenarkan”
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(3:4at)t). Sementara dalam bahasa Indonesia, kata “iman” dimaknai

sebagai: 1). Kepercayaan (yang berkenaan dengan agama), keyakinan
dan kepercayaan kepada Allah, nabi, kitab, dan sebagainya, 2).
Ketetapan hati, keteguhan batin, keseimbangan batin (Sugono, 2008:
546). Padahal, dalam bahasa Arab, kata L.y berasal dari kata - i

Laly - Gaf — 23l yang berarti “aman” (Manziir, tt: 140). Dari kedua
makna di atas, yakni makna iman dalam bahasa Indonesia dengan

makna iman dalam bahasa Arab, tampak secara jelas terjadi perbedaan
atau perubahan makna.

Perubahan makna seperti ini umum terjadi, karena adanya
penyerapan atau peminjaman kata yang sering menciptakan
perbedaan dan perubahan makna antara kata yang diserap dengan kata
hasil serapannya. Perbedaan ini bisa berupa perubahan fonem pada
kata serapan, perubahan makna, atau pergeseran makna pada kata
serapan dari makna kata aslinya di bahasa yang diserap. Perubahan
semacam ini, dalam kajian linguistik, disebut sebagai “perubahan
makna” atau “semantic change” (Bisang, 2009: 8-14). Perubahan atau
pergeseran makna seperti ini kadang juga dianggap sebagai bentuk
inovasi dari peminjam, di mana makna kata yang ada pada bahasa asal
kadang-kadang diubah secara total dengan cara menggantikan
referensi lama dengan yang baru, atau mungkin dengan cara
memperluas makna dari makna kata aslinya yang mencakup referensi
baru, atau mempersempit makna dari makna kata aslinya (Campbell,
2007: 105). Perubahan makna kata menjadi meluas, menyempit,
makna sebagian, atau berubah sama sekali dari makna aslinya
semacam ini tidak saja terjadi pada kata serapan, tetapi juga terjadi
pada kata pada bahasa aslinya, yakni bahasa Arab. Hal ini sangat
tergantung pada konteks penggunaan, atau tergantung pada
kepentingan siapa yang menggunakannya.

Di antaranya, kata “iman” (;L.y¥!) dimaknai dengan berbagai

macam makna dan definisi yang berbeda. Ada yang memaknai iman
dengan “mengitiqadkan dalam hati” (slaxeyl) dan “mengucapkan

dengan lisan” (ki) saja, sebagaimana pemahaman kelompok

Murji’ah. Ada yang memaknai iman dengan “mengucapkan dengan
lisan (5kul)” saja, sebagaimana pemahaman kelompok Karomiah. Ada

yang memaknai iman dengan “membenarkan dalam hati” ( guadl
4
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~all), “mengikrarkan dengan lisan” (;LuUL 1,5¥1), dan “mengamalkan
dengan segenap rukunnya” (88U Jeall)”, sebagaimana pemahaman

kelompok Ahlu Sunnah wal Jama’ah. Ada juga yang memaknai iman
dengan “mengamalkan” (Ja!), “mengucapkan dengan lisan” (skul),

dan “mengi’tigadkan dengan hati” (slazcyl), sebagaimana pemahaman

kelompok Mu’tazilah (Al-Asqalaniy, 2013: 101). Pemahaman
kelompok Mu’tazilah ini, secara urutan, berlawanan dan kebalikan
dari pemahaman kelompok Ahlu Sunnah wal Jama’ah. Ada pula orang
yang memaknai iman dengan menyamakan dengan “kepercayaan”,
atau “keyakinan”, atau “kepercayaan” dan “keyakinan”, sebagaimana
makna yang ada di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Sugono,
2008: 546). Pemahaman dan pemaknaan terakhir ini merupakan
pemahaman sebagian besar masyarakat Indonesia.

Dari uraian di atas, maka bisa muncul persoalan, apakah
makna kata dan konsep “iman” itu hanya sebagian dari apa yang
dipahami oleh kelompok-kelompok dalam Islam di atas? Ataukah
makna kata dan konsep iman mencakup semua pemahaman di atas?
Apakah makna iman cukup dengan pengakuan secara lisan ataukah
perlu dan harus tindakan lebih lanjut? Apa konsekuensi dari setiap
makna-makna tersebut? Ataukah ada makna lain di samping makna-
makna di atas? Apa sebenarmya makna utama dari kata “iman”, dan
apa makna periferalnya? Persoalan-persoalan ini sangat penting untuk
dijawab. Kenapa? Karena konsep “iman” merupakan konsep yang
sangat penting dan utama di dalam kehidupan beragama umat Islam.
Oleh karenanya memahami konsep ini dengan benar dan
komprehensif menjadi sebuah keniscayaan bagi umat Islam.

Namun, tulisan ini tidak akan membahas mengenai perubahan
makna kata “iman” sebagaimana diuraikan di atas. Uraian di atas
hanya sebagai contoh saja bahwa realitas pemahaman masayarakat
terhadap konsep “iman” begitu beragam. Akan tetapi, tulisan ini ingin
mengeksplorasi berbagai kemungkinan keberadaan makna kata
“iman” yang ada di dalam kamus, dalam kerangka semantik leksikal.
Dengan upaya ini diharapkan akan dapat ditemukan makna kata
“iman” secara komprehensif, baik makna utama maupun makna
periferalnya, sehingga hal ini akan sangat membantu dan bermanfaat
bagi umat Islam di dalam memahami makna dan konsep “iman”, dan
juga akan bisa menjadi dasar bagi mereka di dalam melakukan

5



Horizon limu-limu Budaya

berbagai aktifitas dalam tindakan beragama mereka. Berdasarkan
pada realitas di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam
tulisan ini adalah Apa sebenarnya makna kata “iman” ? Apa saja
cakupan makna “iman” dari sudut pandang semantik leksikal? Kedua
persoalan ini akan coba dijawab pada analisis makna kata “iman”
dalam tulisan ini.

B. Pembahasan
1. Semantik Leksikal

Di dalam kajian linguistik, ada banyak bidang kajian terkait
dengan bahasa. Ada bidang kajian bahasa yang bersifat teoritis, dan
ada kajian bahasa yang bersifat terapan. Bidang kajian linguistik
teoritis secara umum mencakup kajian fonologi dan fonetik,
morfologi, sintaksis, semantik, dan stilistika. Bidang kajian semantik,
sebuah kajian yang menjadi kerangka berpikir tulisan ini, adalah
bidang kajian yang mengkaji tentang makna kata. Semantik adalah
ilmu yang mempelajari arti kata dan frase (Wehmeier, 2005: 1.379).
Semantik memiliki dua bidang kajian, yaitu: Semantik Gramatikal dan
Semantik Leksikal (Verhaar, 2006: 385). Ada pula yang membagi
kajian semantik menjadi dua, yaitu: Pertama, Semantik Filosofis, yang
membahas dan merumuskan teori umum tentang makna. Kedua,
Semantik Leksikal, yang membahas dan merekam makna yang telah
dileksikalkan dalam bahasa tertentu, yang disebut “leksikon” (Stede,
1999: 85). Dalam kajian semantik leksikal, leksikon memiliki posisi
yang sangat penting. Leksikon telah menjadi pusat perhatian bagi
semua orang yang terlibat dalam semua masalah bahasa. Ahli bahasa
telah menemukan bahwa analisis lengkap sintaks dan semantik
memerlukan model leksikon. Antropolog tidak dapat menggambarkan
budaya tanpa berbicara tentang kosa kata yang digunakan oleh orang-
orang dalam kegiatan budaya itu. Psikolog yang meneliti
perkembangan dan penggunaan bahasa telah menetapkan bahwa
perkembangan dan pengaturan leksikon merupakan bagian penting
dari gambaran tersebut. llmuwan komputer telah menemukan bahwa
leksikon merupakan prasyarat untuk membangun sistem komputer
yang berinteraksi dengan baik dengan manusia (Evens, 1988: 1).

Semantik leksikal adalah studi tentang apa arti kata dan
bagaimana mereka menyusun makna ini. Ada bidang kajian yang
mengkaji makna kata dari dua perspektif yang berbeda, vyaitu:
6
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informasi yang diperlukan untuk komposisi dalam sintaksis dan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk interpretasi semantik
(Pustejovsky, 2006: 5.612). Semantik leksikal sebagai disiplin akademis
sendiri berasal dari awal abad kesembilan belas, tetapi itu tidak berarti
bahwa masalah makna kata tidak dibahas sebelumnya. Ada tiga tradisi
yang relevan: tradisi etimologi spekulatif, ajaran retorika, dan
penyusunan kamus (Geeraerts, 2010: 2). Semantik leksikal
mempelajari arti kata-kata yang fokus pada “isi” kata daripada
“bentuk” kata-kata. Gagasan tentang makna mungkin memiliki kaitan
yang lebih kuat dengan gagasan kata tersebut dibandingkan dengan
unit linguistik lainnya. Kata-kata atau leksikon adalah apa yang
tercantum dalam kamus, dan fungsi utama kamus adalah untuk
memberi tahu kita apa arti kata-kata yang tercantum. Untuk alasan ini,
maka semantik leksikal mungkin memberikan akses termudah dalam
memahami misteri makna kata secara umum (Cruse, 2000: 15).

Makna suatu unit linguistik tidak dapat ditentukan dengan
melihat unit itu secara terpisah, tetapi hanya dengan meneliti
hubungannya dengan unit lain. Dengan cara ini, kosakata suatu bahasa
dilihat sebagai sistem yang mendefinisikan setiap kata dalam
kaitannya dengan kata-kata lain. Oleh karenanya, menyelidiki
hubungan ini adalah pusat dari banyak pekerjaan dalam kajian
semantik leksikal (Stede, 1999: 86). Berkaitan dengan hal ini, ada
empat pertanyaan dasar dalam memodelkan konten semantik dan
struktur leksikon: (1) Informasi semantik apa yang masuk ke dalam
entri leksikal? (2) Bagaimana entri leksikal berhubungan secara
semantik satu sama lain? (3) Bagaimana informasi ini dieksploitasi
secara komposisi oleh tata bahasa? dan (4) Bagaimana informasi ini
tersedia untuk interpretasi semantik secara umum? (Pustejovsky, 2006:
5.612). Dari empat pertanyaan di atas, tulisan ini akan mengeksplorasi
persoalan yang terkait dengan dua pertanyaan pertama, yakni:
informasi semantik terkait entri leksikal, dan bagaimana entri leksikal
berhubungan secara semantik satu sama lain.

Aspek penting dari semantik leksikal adalah studi tentang
hubungan leksikal makna kata-kata, dan bagaimana kata-kata tersebut
secara semantik terkait satu sama lain. Ada empat kelas hubungan
leksikal yang penting untuk dikenali dan diperhatikan, yaitu: sinonim,
antonim, hiponimi, dan meronimi (Geeraerts, 2010: 82, Pustejovsky,
2006: 5.612). Sementara Evens dan Smith mengelompokkan hubungan
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leksikal ke dalam sembilan kategori: taksonomi dan sinonim,
antonim, grading, hubungan atribut, bagian dan keseluruhan,
hubungan kasus, hubungan kolokasi, hubungan paradigmatik, dan
hubungan infleksional (Litkowski, 2006: 1.741).

Kerangka pemikiran tentang hubungan leksikal antar makna
kata ini akan coba diterapkan dalam tulisan ini, yakni: makna kata
“iman”. Metode yang akan digunakan dalam kajian ini adalah metode
mengidentifikasi  (identifiying), = mendaftar  (listing),  dan
mengklasifikasi (classifiying) makna kata “iman” yang ada di dalam
kamus. Kemudian dilanjutkan dengan mencari hubungan antar makna
yang ada dan anlisis makna sehingga dapat ditemukan makna kata
“iman” secara komprehensif.

2. Komprehensifitas Makna Kata “Iman”

Istilah “komprehensifitas” merupakan kata sifat yang
menunjuk pada keadaan sesuatu yang komprehensif. Komprehensif
memiliki makna: 1). bersifat mampu menangkap (menerima) dengan
baik, 2). luas dan lengkap (tentang ruang lingkup atau isi), dan 3).
mempunyai dan memperlihatkan wawasan yang luas (Sugono, 2008:
744). Jika ketiga makna ini dikaitkan dengan “makna kata iman”,
maka “komprehensifitas makna kata iman” bisa diartikan sebagai
“keluasan, kelengkapan, atau ketercakupan makna kata iman”.
Apakah makna kata “iman” memang luas, lengkap, dan mencakup
semua hal yang berkaitan dengan iman? Jawabannya tentu saja akan
bisa kita ketahui setelah kita menemukan berbagai makna kata
tersebut secara leksikal yang tercantum di dalam kamus. Hal ini
karena, kata dan maknanya yang tercatat di dalam kamus merupakan
bukti otentik bahwa sebuah pemikiran, konsep, dan budaya yang
ditunjuk oleh sebuah kata dalam sebuah kamus merupakan realitas
yang ada dan hidup di masyarakat pada masa itu atau masa
sebelumnya. Oleh karenanya kata atau entri leksikal adalah rekaman
terhadap realitas budaya.

Jika kita berbicara mengenai kata dalam bahasa Arab, maka
semua kata dalam bahasa Arab berasal dari “kata benda” atau
“masdar”. Dari sinilah semua kata dalam bahasa Arab dibentuk atau
diturunkan, baik kata kerja, kata sifat, kata yang menunjuk waktu,
tempat, alat, serta alat (Al-Ghalayaini, 1994: 209). Bagaimana
pembentukan dan penurunan kata “iman” (;,Lwy!) dalam bahasa Arab,
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dan apa saja maknanya? Hal ini akan diuraiakan di bagian berikut.
a. Relasi Derivatif

Hubungan derivatif adalah hubungan antar kata akibat adanya
derivasi atau turunan kata, atau perubahan bentuk kata. Derivasi
adalah pembentukan atau penurunan kata dari kata lain dengan syarat
bahwa antara kata asal dan hasil turunannya memiliki kesesuaian
bentuk, makna, dan urutan hurufnya. Ada 3 macam derivasi, yaitu:
derivasi kecil (uall slazayl), besar (<l slaxadl), dan paling besar

(¥ sxad). Dari ketiga macam derivasi ini, derivasi kecil

merupakan kajian yang sama dalam bidang ilmu sharf (Al-Ghalayaini,
1994: 208). Dalam Kamus “Lisan al-‘Arab” (Manzur, tt, 1, 3: 140-
144), kata “iman” (L) memiliki relasi derivatif dengan kata-kata

berikut:
Tabel 1: Derivasi kata “iman” dan maknanya

No. | Kata Bentuk, Makna (Arab) Makna (Indonesia)
1 Gol | Lics Sdal usg (Uad) Jole 3y=e | [Sudah] aman,
iy o s Slabs! U3l el Sl | tenang, tidak takut
2 ks S oyl ((Uad) olias 3,2« | [Sedang) aman
zlasl oda S slafy il s
ol 9¢d Glaly 2ialy
3 (sl (A (8] (Ya3) saume 3y | Aman, bersih dari
el 9 oal 13 slyf sl 99l | rasa takut, lawan dari
gl o L8 cnal s el | takut
4 Lol | 4al 3318 ol ((Ua2) sasmn 30 | Amian
aly oz Lol sn (S <lial o Lis
Gl 98 Blel
5 Gl ¥l g (4023) yusms 5,0 | Aman, amanah,
5589 55 syl 31 | penjaga
Ladladl g9 cnel pex Gzl lia
6 Gl GLals &a1.(63) auas c5,=e | Aman, damai,
Lal 53 | selamat
7 &l el o(1a3) A e Laps 3,=0 | [Orang yang] aman
>y Gy Cral g
8 ol | ol 8l el (e 8) Jels 03,0 | [Orang yang] aman
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No.| Kata Bentuk, Makna (Arab) Makna (Indonesia)
bl
9 Sial el o(2lind) Adio Hino o3, | [Orang/tempat/negara
L33 Bedl sy ey el s | yang] aman, dapat
el Al iy aisll :hd g | dipercaya
Ry ‘_;?
10 byl | Clde &) (J5ais) Jsaie w3yme | [Orang yang dibuat]
[l Ggale pt.03h HE pg | aman
I Sladas ¥ i lgall (gale p2
deily
11 Galll | 4l o(21343) o5e el c3,=a | [tempat/waktu yang]
ol abee | @mMan
12 GLY | a5 LYYy (43) juume 3y=e | Amanah, taat, ibadah,
dasgdl s Balatlg delladl e | Simpanan [dalam
L Bl oLl s 248015 | hati], kuat atau
Jlas <l Laoiidl a1 (sl all | percaya, aman, niat
(& 4! La Bl of coslee e | yang kuat dalam hati,
5yl Legd plud¥l Lanazay | yang diucapkan
ez (e didby s oLl o oLl | dengan lisan, dan
s by alladl il ,all | dilakukan secara
wlextl | lahir, amanah
lawannya khianat
13 Gal | s fal ¢ (adl) Lsle by wse | [telah] aman
Toeme Gal Jabh 30alls... 5201 | [terhadap], beriman,
4 (ol (gaes diiadl 5 coliBius sf | [menjadi/menjadikan]
ched 4y IS (sdub) 9355 | aman, mengamankan,
43350 Jus 5.3 42ia] | membenarkan,
[membuat] aman dan
lawannya membuat
takut
14 Gadd | aleBy (Uadd) polias «dy=y wse | [dia sedang/akan]
‘oninsall fragug 4l feg a3 | @man, membenarkan
Boad g 4l 3ldad :dad JU6
O3l
15 Sl (J52]) yuas «dy=s wie | Iman, pembenaran,
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No.

Kata

Bentuk, Makna (Arab)

Makna (Indonesia)

IS RO B ORI P
st Hlas¥lg ¢ iSll

La la¥l g (AEH1 1 La¥l Aakl)
i 4 o d5LeY g 5, LY
gosastl slds| HLa¥l Ll
Lol o 31 Wo a3 Jouall
silitel g plug dule <l o

sda e oS ped cdally _._Ug‘"*‘s
olie né oLl (rash g¢b 2aall
Ja gl Sladl < LYy

529 cphis (1080 32 4 gungel]
¥ e‘-?“’é 2& & gunyg <y (a3l
£lsl ol 50 gl g9 i

Sl Ol cdule Szl sl pall
Qs Y ade oty dlag dudiy
L Ll 9 (el 58 £33 el
Bio § Uasall el § Ll
09 « Lole bl axadil S Ll
095 Jeall bl s (Lei¥l o s
oo sbing ¥ il lally Basacl]

o e ladlid 05K of LT o
U Leg Jsa Lo elay ¥ Slale o,
Ol ielug dude <l Lo JU5
39 Akl ¥ 5L G Yy kel
WL Y LGl ¥ ysT tgus
sl a8 S 1Ll

a3 o eladl: aadl  onad

> 4 elle ¥l fpe s 2lad
i) aal i ondidl g cedad|
Aol Lo cJel aadi lpdally
48 A Y Lle oLus¥

lawan dari
mendustakan, kuat
atau percaya diri,
iman adalah percaya
diri atau teguh hati,
[membenarkan
adanya] upah atau
pahala [atas ketaatan],
amanah dan lawan
dari khianat,
memperlihatkan
ketundukan dan
menerima syariat
yang dibawa nabi,
keyakinan,
pembenaran, tidak
ragu, menjalankan
kewajiban, masuk
dalam kebenaran
amanah, amanah,
iman lawannya kufur,
iman adalah yakin,
yakin adalah tahu dan
jauh dari ragu, yakin
terhadap suatu
perkara adalah
mengetahui sesuatu
tersebut dengan
sebenarnya, yakin
lawan dari ragu, tahu
lawan dari bodoh,
yakin adalah apa yang
diketahui manusia,
tidak ada keraguan di
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534 54 S

No.| Kata Bentuk, Makna (Arab) Makna (Indonesia)
dalamnya
16 Sebh 89 «(J2dd) Jeld «dy=y we | Orang yang beriman,
(W pabho BT Lag s 3u3all Jyiall | membenarkan,
ARTE (Y Jiwaios o | membenarkan  dalam
pladl glas Lo (Jio Brusaddl | hati sekaligus
S acllallydad Lyl Al | memperlihatkan
Al 19367 il oeesll Las) (L | ketaatannya, tidak
lgddl> o 19alip o 03 sy | Tagu, teguh, dan benar
algh <l et § ety pllsal
Osdsliall ea
17 Galiil | ((adiil) pals «c3y>T 4l wie | [dia mencari] aman,
A3y cailal § J>5 1)l saliily | [masuk/berada dalam]
4ialg4isi | keamanannya,
mengamankannya
18 | &aise | ds-(0554) Jsain cabrms e | [Orang yang
oeibh ¢ haise 35 ieuuntl | diberi/dianggap]
Loty g 4ul] O9dly sl psall | @aman, [memiliki]
el $3500 o gy asl> Gief | keteguhan hati,
L3l ppalinos oS e Wl | dipercaya, dijadikan

penjaga sholat dan
puasanya
manusia/banyak
orang

*) Kata-kata dengan “‘font warna merah” pada kolom “bentuk/makna
(Arab) adalah kata yang sama dengan yang ada di kolom “kata”,
sedangkan kata-kata dengan “font warna biru” adalah maknanya.

**) Tanda “[]” digunakan untuk memisahkan makna kata dari “makna
dasarnya” sesuai bentuk turunan masing-masing kata.

Jika meilhat kata “iman” dan derivasinya pada tabel di atas,

maka terdapat 18 bentuk derivasi terkait kata “iman”. Kata dasar dari
“iman” adalah “Taly - Gal — 42l -owl”, yang juga menghasilkan kata

“auly”. Dar1 18 derivasi kata di tabel di atas dibagi menjadi 2

kelompok, yaitu: 1). Kelompok kata dasar yang masih asli (mujarrad),
yang belum mendapat tambahan huruf, beserta derivasinya, dan 2).

12
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Kelompok kata yang mendapat tambahan huruf (mazid) beserta
derivasinya.

Kelompok kata dasar berkaitan dengan kata “iman” pada tabel
di atas dibagi menjadi 2, yaitu: 1). Kata kerja atau fi’il, yang diwakili
oleh 2 (dua) kata, yaitu: “z."” (kata kerja bentuk lampau atau “ssL")

yang berarti “(/telah] aman) dan “}sy” (kata kerja bentuk sekarang

13

atau akan datang atau “gLas”) yang berarti “(/sedang atau akan]

aman), dan 2). Kata benda yang diwakili oleh 10 (sepuluh) kata dalam
berbagai bentuknya, yaitu: a). Kata “{uf, Laf, &4, G (semuanya
berbentuk masdar), yang kempat kata ini memliki makna yang sama
yaitu: “aman”, b). Kata “%.1” (sifah musyabbahah), “4s" (fa’il), “’is

(sigah mubalagah), yang ketlganya memliki makna yang sama yaltu.
“[orang/tempat/negara] yang aman”, c). Kata “,3:G” (isim maf’il),
yang berarti “/orang/tempat/negara] yang [dijadikan/dibuat] aman”,
d). Kata “:zQl"” (isim makdan/zaman), yang berarti “[tempat/waktu]

yang aman”, dan e). Kata “4u31” (masdar), yang berarti konsep

tentang “[tindakan] [ketaatan, ketundukan, kepatuhan, dan keteguhan
hati di dalam menjalankan konsep, pemahaman, keyakinan yang ada
dan diinternalisasi pada diri seseorang, yang menjadikan atau
menyebabkan adanya, terjadinya, terciptanya, atau
terrealisasikannya] aman atau rasa aman”.

Kemudian, jika kita perhatikan dari berbagai kata dasar yang
berkaitan dengan kata “iman” di atas, maka ada 3 (tiga) kata kunci
utama, yaitu: 1). Kata yang menunjuk pada konsep atau ide “aman

atau rasa aman” yang diwakili oleh kata “4&1”, 2). Kata yang

menunjuk pada “pedoman, prinsip, dan proses” untuk memandu
tindakan melaksanakan “apa yang dipahami, diyakini, dan
diinternalisasi dalam diri seseorang” yang diwakili oleh kata “&&1”,

dan 3). Kata yang menunjuk pada tindakan menuju atau menjadi

Ces

“merasa aman atau menjadi aman” yang diwakili oleh kata “Zal, -1

“)

Hanya saja, kata kerja “l;-501" yang berbentuk mujarrad ini masih

belum menunjukkan pada proses pelaksanaan berbagai tindakan
menuju “rasa aman atau keamanan”. Oleh karenanya, dibentuklah
kata kerja ini mengikuti wazan fi'il mazid “3\a3) — J2i; — Ja51” menjadi

13
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“blag) — wdd — &l untuk merepresentasikan dan merealisasikan sebuah

“pedoman, prinsip, dan proses” yang memandu tindakan seseorang di
dalam melaksanakan “apa yang dipahami, diyakini, dan

diinternalisasi dalam diri seseorang”, yang diwakili oleh kata “&L31”,
menuju “rasa aman atau keamanan”. Jadi, kata “iman” (,k3y1), yang

diserap dalam bahasa Indonesia dan digunakan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari adalah bentuk “masdar” dari fi’il mazid

. 79
el

Di sisi lain, jika kita memperhatikan kelompok kata yang
mendapat tambahan huruf (mazid) beserta derivasinya pada tabel di
atas, maka juga dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu: 1). Kata kerja
(fi’il) yang berkaitan dengan “iman” yang dibentuk meingikuti wazan
Sfi'il mazid “ 231 seperti “5s07, “a3” seperti “5a17, “Uaid)” seperti Gl
(majhiil), dan “Jaiis)” seperti “isliit”, dan 2). Nomina yang yang

[1%4

dibentuk mengikuti wazan fi il mazid “ya3"” seperti “Auy” (masdar)

dan “%.53” (fa’il), dan mengikuti wazan “gais|” seperti “%a3s”’. Dalam

ilmu sharaf, pembentukan kata mengikuti wazan fi’il mazid seperti ini
memiliki berbagai macam fungsi yang menunjuk pada makna tertentu.

Pada kelompok pertama, yaitu kelompok kata kerja dengan huruf
tambahan (fi il mazid), ada kata “:s1” yang dibentuk mengikuti wazan

“Ua’i” dengan menambah satu huruf berupa “hamzah qat”™ (gas! 53ca)

di awal. Di antara fungsi penambahan huruf ini adalah: 1). Untuk
membentuk kata kerja menjadi “transitif” atau “butuh objek™ (a,.a31),

2). Untuk “masuk dalam suatu keadaan/masa” (¢ § Js>J1), 3). Untuk
“menjadikan sesuatu memiliki sesuatu” (¢ 13 ¢o 3900), 4). Untuk

menunjukkan pada ditemukannya suatu yang memiliki sifat tertentu
(%40 e ¢l 285Las), 5). Untuk pencarian secara hakekat atau nyata

(s> i), 6). Untuk makna “gaizsl”, 7). Untuk menunjukkan hasil
dari kerja “(a8” (Jaal ksllas), dan 8). Untuk penempatan (oaatt) (Al-
Hamlawiy, tt: 77-78, Ali, tt: 16-17).

Jika kata “zai” dipahami maknanya sesuai fungsi ziyadah
dalam pembentukannya mengikuti wazan “(25i”, maka kata “:s1” bisa

memiliki kemungkinan makna yang bermacam-macam. Di antara
14
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makna yang mungkin bisa ditetapkan dan dipilih adalah:

1). [Dia] aman [terhadap/dengan] (untuk membentuk kata kerja
menjadi “transitif” atau “butuh objek” (x.si). Makna ini memiliki
kesamaan arti dengan kata “iman” yang dibentuk mengikuti wazan
“Uasiu)”, sehingga bisa memiliki makna “«Li g J>”, atau mengikuti
wazan “J45” sehingga bisa memiliki makna “4:27” (makna 17 di tabel).
2). [Dia] [masuk ke dalam keadaan] aman atau rasa aman (untuk
“menjadikan sesuatu memiliki sesuatu” (s § Js5J1))

3). [Dia] [menjadi/memiliki] aman atau rasa aman (untuk
“menjadikan sesuatu memiliki sesuatu” (s 15 ¢ 39 40)).

4). [Dia] [ada/ditemukan padanya] aman atau rasa aman (untuk
menunjukkan pada ditemukannya suatu yang memiliki sifat tertentu
(2o e ol 2230as)).

5). [Dia] [mencari/merealisasikan] aman atau rasa aman (untuk
pencarian secara hakekat atau nyata (s> _dL1r)).

6). [Dia] [mencari/merealisasikan secara nyata] [keadaan] aman
atau rasa aman (untuk makna “gaiiz)”).

7). [Dia] [menjadi] aman atau merasa aman (untuk menunjukkan
hasil dari kerja “(53” (Jaal 2slls)), dan

8). [Dia] [menempatkan dirinya pada] [keadaan] aman atau rasa
aman (untuk penempatan (o).

Makna-makna di atas bisa diringkas dan dikelompokkan
menjadi:
1. Tindakan atau kerja yang dilakukan berdasarkan pemikiran,
pemahaman, pengetahuan, pembenaran, dan pengakuan terhadap
konsep aman atau rasa aman dengan berbagai aspek yang mendukung
dalam merealisasikannya, yang secara konseptual disebut “iman”
(oLy¥)). Karenanya, kata “:s1” ini dimaknai dengan “membernarkan”

(%), dan bentuk masdarnya, yaitu: ".l¥" dimaknai dengan
"pembenaran” (s..d1). Makna ini bisa dianggap dan dipahami
sebagai tindak lanjut dan proses realisasi dari konsep “amanah” (4Ld)

2. Mencari aman (fungsi makna ziyadah 5 dan 6),

3. Menempatkan diri pada posisi dan dalam proses merealisasikan diri

pada keadaan aman dan rasa aman (fungsi makna ziyadah 8, 5, dan 6),
15
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4. Menjadi aman dan merasa aman, (fungsi makna ziyadah 3, 4, dan
7), dan

5. Padanya ada dan ditemukan [keadaan] aman dan rasa aman (fungsi
makna ziyadah 4 dan 7).

Sementara kata “;3” dibentuk mengikuti wazan “y3%”, dengan
tambahan satu huruf yang sama yang di-tad ’if, di antaranya memiliki
fungsi:

1). Untuk membentuk kata kerja menjadi “transitif” atau “butuh
objek” (ua1), 2). Untuk menunjukkan pada banyak kerja (Lusay), 3).
Menjadikan sesuatu seperti sesuatu yang lain (ssé 4 so 39 102), 4).
Menisbahkan sesuatu pada asalnya kerja (Jaall diol J) sl 2ui), 5).
Menuju atau mengarah pada sesuatu (s 42l J) 4>531), dan 6). Didapatkan
atau diterimanya sesuatu (sl Js<3) (Al-Hamlawiy, tt: 79-80, “Ali, tt: 12-
13).

Jika kata “:3i” dipahami maknanya sesuai fungsi ziyadah
dalam pembentukannya mengikuti wazan “(23”, maka kata “:37” bisa
memiliki kemungkinan makna yang bermacam-macam. Di antara
makna yang mungkin bisa ditetapkan dan dipilih sesuai fungsi
pembentukannya secara berurutan adalah:

1). [Dia] [menjadikan dia yang lain] aman atau merasa aman (untuk
membentuk kata kerja menjadi “transitif” atau “butuh objek” (x1a311)).
2). [Dia] [memperbanyak] aman atau rasa aman (untuk
menunjukkan pada banyak kerja (,usit)). Fungsi makna ini juga bisa
diapahami sebagai menciptakan keamanan atau rasa aman dari
berbagai aspek.

3). [Dia] [menjadikan dia yang lain sebagai orang yang] aman atau
merasa aman (untuk menjadikan sesuatu seperti sesuatu yang lain
(o et 55839 100))-

4). [Dia] [menisbahkan/mengkaitkan dia ke] [keadaan] aman atau
rasa aman (untuk menisbahkan sesuatu pada asalnya kerja ( sl 2w

dasll Jal J1))-

5). [Dia] [menuju/mengarah ke] [keadaan] aman atau rasa aman
(untuk menunjuk pada makna menuju atau mengarah pada sesuatu
(st J) ), dan
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6). [Dia] [menerima/mendapat] aman atau rasa aman (untuk
menunjuk pada didapatkan atau diterimanya sesuatu (¢ sl Js«3)).

Makna-makna di atas bisa diringkas dan dikelompokkan
menjadi:
1. Tindakan/kerja menjadikan/merealisasikan [orang

lain/keadaan/sesuatu] aman atau merasa aman (fungsi makna ziyadah
1 dan 3)

2. [dia] [memperbanyak] aman atau rasa aman [dari berbagai aspek]
(fungsi makna ziyadah 2)

3. Menuju/masuk ke [keadaan] aman atau rasa aman (fungsi makna
ziyadah 5)

4. Padanya ada dan ditemukan [keadaan] aman atau rasa aman (fungsi

makna ziyadah 3 dan 6).
Kemudian, kata “;.351”, bentuk pasif (Js=) dari kata “;a3%)”

yang dibentuk mengikuti wazan “gaii|”, dengan tambahan 2 (dua)

huruf berupa “hamzah wasal” di awal kata dan “ta ™ setelah “fa’fiil”,
di antaranya memiliki fungsi: 1). Untuk menjadikan sesuatu (3Lss¥1),

2). Untuk menunujukkan kesungguhan dan pencarian (dllis sles¥1), 3).
Untuk menampakkan (,LL:31), 4). Untuk melebih-lebihkan atau sampai
pada sesuatu (aLll), 5). Untuk menunjuk pada hasil kerja “ga3” (acsllas
Jad) (Al-Hamlawiy, tt: 80-81, ‘Ali, tt: 22-23).

Jika kata “;.331” dipahami maknanya sesuai fungsi ziyadah
dalam pembentukannya mengikuti wazan “ a3s”, maka bentuk positif
kata “¢.d31”, yakni: kata “i:3” bisa memiliki kemungkinan makna
yang bermacam-macam. Di antara makna yang mungkin bisa

ditetapkan dan dipilih sesuai fungsi pembentukannya secara berurutan
adalah:

1). [Dia] [menjadikan dia yang lain sebagai orang yang] aman atau
merasa aman (untuk menjadikan sesuatu (sL¥1)). Makna ini tercipta
karena makna 3 dan 4, yakni: [dia] memperlihatkan diri sebagai
seorang yang aman (L. kY1), dan [dia] benar-benar aman (aul).
Karenanya, fungsi ziyadah ini, menghasilkan makna: “[orang yang
menjadi] aman/bisa dipercaya dan penjaga (lssl> Lwef)”, dan “[orang
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yang] benar-benar aman (Lsi..<334)” (lihat makna 18 di tabel). Kedua

makna ini tidak bisa dilepaskan dan merupakan hasil dari tindakan
atau kerja makna 2, 3, 4, dan 5 di bawah ini.

2). [Dia] [bersungguh-sungguh dan mencari] aman atau rasa aman
(untuk menunujukkan kesungguhan dan pencarian (c.ily sLgs¥1)).

3). [Dia] [memperlihatkan dirinya] aman atau merasa aman (untuk
menampakkan (5L Ly1)).

4). [Dia] [benar-benar/mencapai] aman atau rasa aman (untuk
melebih-lebihkan atau sampai pada sesuatu (aaiLl1)), dan

5). [Dia] berhasil/mencapai] aman atau rasa aman (untuk menunjuk
pada hasil kerja “(a3” ({a3 acsllas)).

Makna-makna di atas bisa diringkas dan dikelompokkan
menjadi:
1. Tindakan/kerja menjadikan/merealisasikan [orang

lain/keadaan/sesuatu] aman atau rasa aman (fungsi makna ziyadah 1
dan 2)

2. Padanya ada dan ditemukan [keadaan] aman atau rasa aman (fungsi
makna ziyadah 3, 4, dan 5).

Kata kerja yang dibentuk mengikuti wazan “ga3sl” ini,
sebagaimana dapat dilihat di tabel, bisa memiliki makna yang sama
dengan kata kerja yang dibentuk mengikuti wazan “Jasi”, wazan
“Ua8”, dan “gaii)”, yaitu: kata “4izi” dan “«ai” (lihat makna 13 dan 17
di tabel).

Kemudian, kata

(13

Gatsl” yang dibentuk mengikuti wazan
“Uaizsn)”, dengan tambahan 3 (tiga) huruf berupa “hamzah wasal”,

-9

“ta”, dan “sin” di awal kata, di antaranya memiliki fungsi: 1). Untuk
pencarian secara hakekat atau nyata (iaa> _dkll), 2). Menjadikan

sesuatu nyata (4asas> 5y aall). 3). Yakin akan sifat sesuatu (daw slazcl
sgull), dan 4). Menunjukkan kekuatan (sall) (Al-Hamlawiy, tt: 83-84,
‘Ali, tt: 26-27).

Jika kata “;sliz” dipahami maknanya sesuai fungsi ziyadah
dalam pembentukannya mengikuti wazan “Jaiiz|”, maka kata “;alil”

bisa memiliki kemungkinan makna yang bermacam-macam. Di antara
18
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makna yang mungkin bisa ditetapkan dan dipilih sesuai fungsi
pembentukannya secara berurutan adalah:

1). [Dia] [mencari secara nyata] aman atau rasa aman (untuk
pencarian secara hakekat atau nyata (aa.z> _Jll)).

2). [Dia] [menjadi nyata] aman atau merasa aman (untuk menjadikan
sesuatu nyata (aaas 5y aall)).

3). [Dia] [yakin] aman atau merasa aman (untuk menunjukkan pada
yakin akan sifat sesuatu (s il 2aw slazel)), dan

4). [Dia] [kuat] aman atau rasa amannya (untuk menunjukkan
kekuatan (s52!1)). Dari makna ini, maka muncul makna “kuat aman dan

rasa amannya, percaya diri, dan teguh hati, yang disebut dengan
“ia.jﬁ‘”.

Makna-makna di atas bisa diringkas dan dikelompokkan
menjadi:
1. Tindakan/kerja menjadikan/merealisasikan [orang

lain/keadaan/sesuatu] aman atau rasa aman (fungsi makna ziyadah 1
dan 2)

2. Padanya ada dan ditemukan [keadaan] aman atau rasa aman (fungsi
makna ziyadah 3 dan 4).

Kemudian pada kelompok kedua, yakni: nomina yang yang
dibentuk meingikuti wazan fi’il mazid “ 237", dapat ditemukan kata

“LL3y1”, yang merupakan masdar dari fi'il mazid “;a7. Kata “4ay”
memiliki arti: 1). “/pembenaran (3,.ua31) dalam hati terhadap adanya

konsep atau ide tentang] aman atau rasa aman”, 2). kuat, percaya
diri, atau teguh hati (42), 3). menjalankan apa yang dipahami dan

diyakini dalam hati (L\Y), 4). tunduk, patuh, menerima dan

menjalankan apa yang dipahami dan diyakini dalam hati berkaitan
dengan ajaran nabi (Jsally gsaxll), 5). tidak ada keraguan dalam

hatinya (3L ¥y olys xe), serta 6). masuk dan benar-benar

mengimplementasikan apa yang dipahami dan diyakininya dalam
bentuk tindakan pencarian, menuju, dan merealisasikan konsep aman
dan rasa aman (xl¥) 3ius g Js>u01) sesuai panduan dan kerangka yang
ada pada makna kata “4L¥1”. Dengan demikian, maka dapat dikatakan
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bahwa makna kata “}3y¥’” merupakan tindak lanjut, upaya realisasi,
dan implementasi dari makna kata ““L¥1”, yang mana makna kata
“%LY” ini merupakan tindak lanjut, implementasi, dan realisasi dari

konsep “aman” yang merupakan makna kata ““2,1”.

Gy 2599

Adapun kata “’»3:”, yang merupakan bentuk fa’il dari fi’il
mazid “ a7, memiliki arti “orang yang melakukan dan merealisasikan
semua konsep dan makna” yang ada pada kata “;3y¥1”. Jika demikian,
maka kata “?.3:” bisa memiliki makna: 1). “/orang yang melakukan
dan merealisasikan] pembenaran (3we3) dalam hati terhadap

adanya konsep atau ide tentang] aman atau rasa aman”, 2). [orang
yang] kuat, percaya diri, dan teguh hati (1), 3). [orang yang]

menjalankan dan merealisasikan apa yang dipahami dan diyakini
dalam hati (:\X)), 4). [orang yang] tunduk, patuh, menerima dan

menjalankan apa yang dipahami dan diyakini dalam hati berkaitan
dengan ajaran nabi (Jsally gsaxl), 5). [orang yang] tidak ada
keraguan dalam hatinya (3L ¥y S5k »t), serta 6). [orang yang] masuk

dan benar-benar mengimplementasikan apa yang dipahami dan
diyakininya dalam bentuk tindakan pencarian, menuju, dan
merealisasikan konsep aman dan rasa aman (W) 3e § Js>1).

v 2

Sedangkan kata “%zis.”, bentuk maf il dari kata kerja yang
mendapat tambahan 2 (dua) huruf, yaitu: kata “;<%)”, memiliki arti:
“[orang yang dianggap] aman, [orang yang bisa dipercaya] (4| osa
Ll @iginn), [orang yang bisa dijadikan sebagai] “penjaga” (1ssl=))
bagi “amannya sesuatu”.

Dan jika kita mencermati semua pembentukan kata yang
didasarkan pada fungsi ziyadahnya ini, maka makna-makna yang bisa
kita temukan dapat disusun secara berurutan, mulai dari: [orang yang]
mencari (o), menuju ke (sgidl J) 4>53)1), masuk ke dalam suatu

keadaan (s § Js501) dan atau sifat sesuatu (2w e ¢ oidl 4850as), untuk
menjadikan atau menciptakan (ss as), dan akhirnya terealisasi, ada,
terdapat, atau tercipta (Jasl kslls) “keamanan” atau “rasa aman”.

Semua proses ini merupakan tindak lanjut dan upaya merealisasikan
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konsep “aman” (,:31).

Berdasarkan pengertian dan pemahaman terhadap makna-
makna di atas, maka dapat ditarik pengertian bahwa konsep dan ide
dasar, serta hasil akhir yang dikehendaki dari makna kata “iman”
adalah “kosep ideal aman atau rasa aman dan proses
merealisasikannya menjadi aman atau merasa aman” bagi setiap
orang dan di setiap keadaan. Hal ini karena makna dasar dan utama
dari kata “iman” adalah “aman”. Aman atau rasa aman, bagi seseorang
atau sesuatu, tidak bisa dilepaskan dari “realitas yang
melingkupinya”. Oleh karenanya, aman atau tidak amannya sesuatu
sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh keadaan atau lingkungannya
(edatt caandt). Keadaan dan lingkungan ini harus dikenali, dipahami,

dan diketahui sehingga menghasilkan pemahaman dan pengetahuan
(slatly oalt). Pengenalan, pemahaman, dan pengetahuan terhadap

keadaan dan lingkungan menghasilkan “keyakinan” () atas

sesuatu yang dikenali, dipahami, dan diketahuinya. Baik hal itu
berkaitan dengan yakin benar atau yakin salah. Keduanya berkaitan
dan tidak bisa dilepaskan dari “pembenaran” (s.-xl). Pembenaran

tentang sesuatu saja masih belum cukup, tetapi pembenaran ini harus
diinternalisasi dan diikatkan dalam hati sehingga menghasilkan
“perikatan” atau “aqidah” (s.aall). Pembenaran dan perikatan dalam

hati saja juga belum cukup, namun hal ini harus ditindaklanjuti dengan
tindakan lahir (z,ls=Jl; Jeall) sebagai sebuah bentuk ketundukan dan

kepatuhan (aclaly gsa4d1), dan juga sebagai bentuk realisasi dari apa

yang diketahui, diyakini, dibenarkan, dan internalisasli dan diikat
dalam hati, sehingga menghasilkan “amanah” (wL¥1). Berbagai

tindakan dan respon di dalam merealisasikan konsep “aman” dengan
memperhatikan dan mempertimbangkan berbagai realitas yang
melingkupinya inilah yang kemudian menghasilkan “aman” atau
“tidak aman”. Jika tindakan dan respon dilakukan sesuai dengan
kerangka konsep aman dan aturan pelaksanaannya, maka akan
menghasilkan “aman” atau “rasa aman”. Sebaliknya, jika tindakan
dan respon tidak dilakukan sesuai dengan kerangka konsep aman dan
aturan pelaksanaannya, maka akan menghasilkan “tidak aman” dan
“ketidaknyamanan, kekhawatiran, atau ketakutan™.
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Sebuah kata, atau unit linguistik lainnya, menurut Eugenio R.
Lujan, memiliki makna inti (core meanings) dan makna periferal
(peripheral meanings) (Lujan, 2010: 288). Jika uraian di atas dilihat
dari sudut pandang makna inti dan makna periferalnya, maka dapat
dipahami bahwa “makna inti” atau “makna utama” dari kata “iman”
(4sy) adalah “/penciptaan] ke-aman-an” atau “rasa aman” (%)),
sedangkan “makna periferalnya” di antaranya adalah “pembenaran”
(3:44a1)t). Kenapa demikian? Karena pembenaran hanyalah salah satu

makna dari berbagai makna yang ada, sebagaimana disebutkan di atas,
bagi terciptanya “aman” atau “rasa aman” bagi seseorang.

Dan jika kita memperhatikan makna-makna “iman” di atas,
satu dengan yang lainnya tidak bisa diabaikan, karena makna-makna
tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya di dalam
membangun konstruksi konsep ‘“aman” atau ‘“rasa aman”, dan
panduan proses di dalam merealisasikannya “menjadi aman” atau
“merasa aman”. Dengan demikian, maka pemahaman mengenai
“iman” (4ky) tidak cukup dengan menyatakan dengan lisan saja

(gkul), atau “membenarkan dalam hati” (&l s.wadl) saja, atau
mengi’tiqadkan dengan hati (slxcyl) saja, tetapi juga harus diiukuti
dengan tindakan “mengamalkan dengan segenap rukunnya” (sl
o¥L)” sebagai bentuk realisasi, ketundukan, dan kepatuhan terhadap

apa yang dipahami, diketahui, diyakini, dan dibenarkan sehingga
tercipta “aman” atau “rasa aman”.

b. Relasi Sinonim

Di antara kata-kata yang berkaitan dengan “iman” yang ada di
dalam kamus bahasa Arab, sebagaimana yang ada di tabel di atas, ada
beberapa kata yang memiliki relasi sinonim, yakni: kesamaan atau
kedekatan makna dari beberapa kata yang berbeda. Sinonim dapat
dipahami sebagai identitas atau kedekatan identitas referensi semantik
atau makna untuk dua atau lebih morfem, kata atau kalimat yang
berbeda secara fonologis ( Campbell, 2007: 199-200). Atau, sinonim
juga bisa dipahami sebagai item leksikal yang memiliki arti yang sama
adalah sinonim, meskipun untuk dua item leksikal yang menjadi
sinonim itu tidak berarti bahwa mereka harus identik dalam arti dapat
dipertukarkan dalam semua konteks. Sinonim dapat dikatakan terjadi
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jika dua atau lebih item leksikal cukup dekat artinya sehingga
memungkinkan untuk bisa dibuat pilihan makna di antara keduanya
dalam beberapa konteks, tanpa ada perbedaan makna kalimat secara
keseluruhan (Crystal, 2008: 470). Di antara kata “iman” beserta
derivasinya yang memiliki makna sinonim adalah sebagai berikut:

Tabel 2: Derivasi kata “iman” dan sinonimnya

tedatly /elad) s
ol o /el s

/ dd SAY / Lde o Lus¥!
Ll of eyl a3

No | Kata Sinonim Kata Data Makna Kata

1 Ll Léletl | 5 | Aman/penjaga

2 Sl el & | 3 | Aman/bersih dari
rasa takut

3 LY | amsgdlssalatl/aeladl | 12 | Amanah/taat/ibadah/

oL g aail) / tersimpan dalam

hati/kuat atau
percaya diri/aman

4 GLYI |l Laosl &l sl all | 12 | Amanah/kewajiban

$3% /osbee e Jlas dari '

Jalls I § il 2l e Allah/menja}gnkan
semua kewajiban
secara lahir

5 Sl wamed/Glbl |1 | Aman/tenang/tidak
takut
6 Cal Léie | 13 | [telah] beriman/
membenarkan
7 v dusas | 14 | [sedang/akan]
beriman/
membenarkan
8 Slas¥! /&ld /&aadl | 15 | Iman/membenarkan/
/ endadl / byLa¥1/Aa) amanah/kuat atau
. S ercaya diri
Al b il })[meni]benarkan
SESH IR EYES adanya] upah atau
(ol s [edadl 5> 4y pahala [atas

ketaatan]
/yakin/yakin adalah
tahu dan jauh dari
ragu/yakin terhadap
suatu perkara adalah
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No | Kata Sinonim Kata Data Makna Kata
mengetahui sesuatu
tersebut dengan
sebenarnya/yakin:
lawan dari
keraguan/tahu:
lawan dari
bodoh/apa yang
diketahui
manusia/tidak
ragu/hilang atau
tidak adanya
keraguan

9 Sl Jedll /gsasdlylsl | 15 | Memperlihatkan
ot /Slize! /An i) ketundukan/meneri
o 75 s s ma

sle [N i nt ) syariat/mengikatkan
diri atau percaya/
pembenaran/ tidak
ragu/tidak
bimbang/tahu

*) tanda ““/” pada tabel di atas untuk menunjuk pada “kesamaan”
makna

Dari tabel di atas, dapat diketahui ada 9 (sembilan) sinomim
kata dalam berbagai bentuknya. Semua kata yang memiliki relasi
makna sinonim pada tabel di atas berada pada satu entri leksikal “z.1”,

kecuali “cla)” dan “cxadli” yang berada pada entri “,a,” (Manzr, tt, 6,
55: 4.964-4.965). Meskipun dua makna ini tidak berada dalam satu
entri leksikal yang sama dengan entri leksikal “;.i”, namun kedua

makna ini memiliki relasi yang cukup penting dengan makna “iman”,
karena dua makna ini sudah tercakup dan terkandung di dalam makna
“ssuadl” dan “3axel”. Hal ini karena untuk bisa membenarkan sesuatu

atau mengi’tiqadkan sesuatu tentu di dalamnya terkandung makna
“tahu” (latt) dan “yakin” (cwazt). Artinya, untuk membenarkan sesuatu

butuh “ilmu” dan “yakin” terkait dengan sesuatu yang dibenarkan. Di
dalam “yakin” terdapat “ilmu” sehingga “yakin” memiliki arti “tahu
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dan jauh dari ragu” (eLadl 253l olall) (Manzir, tt, 6, 55: 4.964). Dengan

demikian, “tahu” merupakan bagian dari “yakin”. Kemudian, tahu dan
yakin merupakan bagian dari “iman”. Berkaitan dengan ini, Ibnu
Mas’iid menyatakan bahwa “yakin adalah iman secara keseluruhan,
dan yakin adalah asal bagi iman. Dan ketika hati sudah yakin, maka
hal inilah yang mendorong semua anggota tubuh untuk melakukan
amal sholeh” (Al-Asqalaniy, 2013: 104-105).

Di antara sinonim dari kata “iman” (}Ly!), sebagaimana dapat
dilihat pada tabel di atas, adalah “3lazcl” dan “4au”. Kata “3lax!”
berasal dari “luéc-iaxi-aae” yang berarti “merajut” atau “mengikat”.
Kata ini dibentuk mengikuti wazan “a3s)” sehingga menghasilkan
kata “3aicl” yang secara umum di dalam kamus diartikan dengan

“kepercayaan atau keyakinan”. Makna ini menjadi jauh dari makna
asalnya karena kata “.5311” yang merupakan kata asal atau sember

derivasi bagi kata turunannya memiliki arti “ikatan” atau “simpul”
(32531 atau @Usi) lawannya adalah “lepas” atau “pisah” (%12).
Karenanya, di dalam kamus disebutkan “yzi a.ss:0820”. Kata “3azel”
yang merupakan salah satu sinonim dari kata “iman”, dan berasal dari
“slaxel-Aatai-asie)” yang mengikuti wazan “gaisl”, mestinya bisa
diartikan dengan “/membuat ikatan atau mengikatkan diri dengan]
kosep “aman” atau “rasa aman” (fungsi ziyadah “is¥1”), atau
“[benar-benar mengikatkan diri dengan] kosep “aman” atau ‘“rasa
aman’” (fungsi ziyadah “aIWLL1”), atau “/menjadi terikat dengan] kosep
“aman” atau ‘“rasa aman” (fungsi ziyadah “Ja3 ac4ls). Makna-
makna ini lebih pas dan relevan dibandingkan dengan makna
“kepercayaan atau keyakinan”.

Kata “.521” ini di dalam kamus juga memiliki makna “janji”
(uat) atau “‘sumpah” (wls). Hal ini karena adanya ikatan
mengandaikan ada dua pihak yang terikat, ada kesepahaman, ada
kepercayaan, dan akhirnya ada kesepakatan antara kedua belah pihak
yang kemudian disebut “janji” atau “kontrak” (. !1). Di samping itu,

13

kata “.5211” ini juga menurunkan kata

diartikan dengan “akidah, kepercayaan, iman, keyakinan, doktrin,
25
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ideologi”. Namun jika kita memperhatikan kata “:;iiac” ini, dan
dimaknai berdasarkan makna dasarnya, yaitu: “ikatan” (.iall), maka
kata “s1.ac” yang berbentuk “sigah mubalagah” (1)l 4s.s) ini bisa
diartikan dengan “benar-benar [sebuah] ikatan”, atau “[sebuah] ikatan
yang kuat”. Dan jika kata “si.ac” ini kita pahami maknanya dalam
konteks “iman” ({L.y¥!) maka akan menghasilkan istilah “al-agidah al-
imaniyyah” (xy) s2:a3l1), yang mana istilah ini bisa dimaknai dengan

“ikatan yang benar-benar kuat berkaitan dengan tindakan untuk
merealisasikan konsep aman atau rasa aman”, yang ada di dalam hati
seseorang. Atas dasar inilah maka “siac” dimaknai dengan
“kepercayaan, iman, keyakinan, doktrin, atau ideologi”, karena
makna-makna ini secara implisit terkandung di dalam “saac”. Atas
dasar pemahaman inilah mungkin, Hasan Hanafi berpendapat bahwa
aqidah, doktrin, atau ideologi ini merupakan akar atau dasar teoritis
bagi manusia yang mampu menggerakkannya di dalam
merealisasikan berbagai perbaikan di masyarakat, dan bahkan aqidah
merupakan doktrin yang mampu menggerakkan dan menciptakan
revolusi di masyarakat (Hanafi, 1988, 1. 74).

Di sisi lain, “iman” ({lLgy) juga dimaknai dengan
“kepercayaan yang kuat, atau teguh hati” (411). Di dalam kamus
bahasa Arab, kata “4:111” berasal dari “&as-2sis-3-337, yang dimaknai
dengan “awx!” (Mangzir, tt, 6, 51: 4.764). Jika kata ini dilihat dari sudut
fungsi ziyadah wazan “{azs)” maka kata “4ix1” ini bisa memiliki arti

“[dia menjadikan orang lain] aman atau merasa aman” (untuk fungsi
“menjadikan sesuatu” (3Lx=¥1), atau “[dia] [memperlihatkan dirinya]

aman atau merasa aman”, (untuk fungsi “menampakkan” (L),

atau “[dia] [benar-benar/mencapai] aman atau rasa aman” (untuk
fungsi “melebih-lebihkan atau sampai pada sesuatu” (alLll).

Didasarkan pada makna-makna ini, maka “[orang yang] [benar-
benar/mencapai] aman atau rasa aman” dan “[dia] [memperlihatkan
dirinya] aman atau merasa aman”, dia akan dijadikan sebagai “orang
yang sangat aman, bisa dipercaya, dan menjaga apa yang
diamanahkan”, yang hal ini dalam bahasa Arab disebut “uwif, lasl>,
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oeiss”. Orang yang mendapat predikat seperti ini, berarti dia telah

menjadi orang yang mengikatkan dirinya atau berjanji terhadap apa
yang dipercayakan dan diamanahkan untuk dilaksanakan. Karenanya,
dari kata “4:1” ini diturunkan kata “3.l” yang berarti “. . Dari
pemahaman ini, maka kedua kata, yakni: “3ic)” dan “4ai)”, sebagai

13

turunan dari kata “2ic” dan “:5”, sama-sama memiliki makna “. 01,

Dengan demikian, maka menjadi relevan jika kata “}Lgy”
disinonimkan dengan kata “slaxc)” dan “4zi1” sebagaimana bisa dilihat
di tabel.

Berbagai sinonim kata “iman” (}Lyyl) sebagaimana dapat
dilihat pada tabel di atas, bisa disusun menjadi sebuah tingkatan kelas
kata atau grading sesuai dengan posisi masing-masing kata. Untuk

pembahasan mengenai masalah ini akan diuraikan pada bagian d.
yang membahas tentang grading kata.

¢. Relasi Antonim

Di samping ada relasi sinonim di antara kata-kata yang
berkaitan dengan “iman”, ada juga relasi antonim di antara kata-kata
tersebut. Antonim merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam
semantik sebagai bagian dari studi tentang kebalikan makna atau
makna yang berlawanan (Crystal, 2008: 28-29). Di antara kata “iman”
beserta derivasinya yang memiliki makna antonim adalah sebagai
berikut:

Tabel 3: Derivasi kata “iman” dan antonimnya

No Kata Lawan Kata | Data Makna
1 S ezl | 3 | Aman x takut
2 Ll ksl | 12 | Amanah/menjalankan
apa yang
dipercayakan x
khianat/tidak
menjalankan apa
yang dipercayakan
Sl Sasd| 15 | Iman x kafir
4 Saas (olesy wdSdl | 15 | pembenaran x
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No Kata Lawan Kata | Data Makna
Gesadd! pendustaan
5 Gal w38 | 13 | Membenarkan x
mendustakan
6 sl £337 | 13 | Membuat aman x
membuat takut

*) tanda “x” pada tabel di atas untuk menunjuk pada “lawan” kata
Semua kata yang memiliki relasi makna antonim pada tabel di
atas berada pada satu entri leksikal “;.i”. Pada tabel di atas ada 6

(enam) relasi antonim, yang berkaitan dengan 4 (empat) kategori
makna “iman”, yaitu: konsep “aman” atau “tidak aman”, “tahu” atau
“tidak tahu”, “membenarkan” atau ‘“tidak membenarkan”, dan
“menjalankan” atau “tidak menjalankan” konsep “aman”. Konsep

s W%

“aman” atau “tidak aman” diwakili oleh kata “%:¥” yang antonimnya
adalah “Lse2)1”, sedangkan konsep “tahu” atau “tidak tahu” diwakili
oleh kata “}Lu¥1” yang antonimnya adalah kata “,i<1””, dan konsep

“membenarkan” atau “tidak membenarkan”, yang hal ini merupakan
hasil dan tindak lanjut dari konsep “tahu” atau tidak tahu” dan “yakin”
atau tidak yakin”, diwakili oleh kata “ 5,1t sac:olay)” dan “5a0” yang
antonimnya adalah “_,isd1” dan “_3s”, serta konsep implementasi

berupa tindakan “menjalankan” atau “tidak menjalankan”, yang
diwakili oleh kata “4;L&” dan “4iai” yang antonimnya adalah “ais”

dan “4:a5,

Konsep “tahu” atau “tidak tahu” bisa dikatakan diwakili oleh
kata “}L.¥”” yang antonimnya adalah kata “,s<01” karena makna kata
“,a<0”” memiliki arti “tertutup” (alasstt) (Manzir, tt, 5, 44: 3.898), yang
hal ini bisa dimaknai dengan “tertutup hati dan pikirannya” sehingga
menjadi “tidak tahu” atau “bodoh” (J=!). Dengan demikian, bisa
dikatakan bahwa jika “,a<1” sama dengan “J=)1”, maka “}layl”
sebagai lawan katanya sama dengan “ala)1”.

Makna-makna antonim ini semakin menjelaskan dan
menguatkan makna kata “iman” dan berbagai nakna sinonimnya.
Hanya saja, penjelasan dan penguatan ini ada dari sudut lawan kata
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atau antonimnya. Jika berbagai makna iman beserta sinonimnya yang
berkaitan dengan konsep aman atau rasa aman beserta panduan dalam
implementasinya ini harus dipegangi dan dijalankan, maka lawan atau
antonim kata iman dalam berbagai bentuknya ini merupakan konsep
yang berkaitan lawan atau antonim dari konsep aman atau rasa aman
beserta panduan dalam implementasinya yang harus dihindari dan
tidak dijalankan supaya tercipta aman atau rasa aman, dan tidak
terjerumus dalam “ketakutan” atau “ketidaknyamanan™ (_as=t1).

d. Relasi Tingkat Kata (Grading)

Relasi tingkat kata (grading) adalah relasi semantik antar kata
yang didasarkan pada posisi atau tingkatan kata terhadap kata yang
lain. Grade dapat diartikan sebagai “kedudukan dalam skala
kepangkatan, kualitas, atau urutan” (Mish, 2004: 313). Edward Sapir
berpendapat bahwa tingkatan kata bisa dinilai dengan cara
kuantifikasi, kualifikasi, atau komparasi. Kata kunci untuk penilaian
ini bisa menggunakan istilah “lebih” (more), “kurang” (less), atau
"lebih dari" (more than) dan "kurang dari (less than), atau “sedikit” (few)
dan “banyak” (many) dalam arti relatif. Penilaian ini bisa dilakukan secara
ekplisit maupun implisit (Sapir, 1944: 95-99).

Sebagaimana sudah disebutkan di atas bahwa kata “iman”
(ole¥) merupakan kata yang diciptakan untuk menandai sebuah

konsep yang berkaitan dengan tindakan dan upaya merealisasikan
konsep aman atau rasa aman. Kata iman memiliki beberapa makna
yang diwakili oleh beberapa sinonim kata, di antaranya adalah:
“amanah” (LL¥1), “membenarkan” (g.uaxll), “tahu” (<att), “yakin”
(ceash), “percaya diri” (dain), dan “i’tigad” atau “agidah” (3! atau
s..axtl). Bagaimana tingkatan kata (grading) dari masing-masing
sinonim kata iman ini? Hal ini akan diuraikan sebagaimana berikut:
Kata “amanah” (4L¥1) memiliki arti “taat, ibadah, simpanan
[dalam hati], kuat atau percaya, aman, niat yang kuat dalam hati, yang

diucapkan dengan lisan, dan dilakukan secara lahir, dan amanah
lawannya khianat”.

Tingkatan kata (grading) kata “s..~u1” sebagai salah satu
sinonim atau makna kata dari iman berasal dari kata “-(5.55-3a3-G s
Blsais-lsies” yang berarti “benar” (suatt) lawan katanya adalah
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“dusta” (oisn). Kata “saadl” dibentuk mengikuti wazan “g3s”
menjadi “%iuiai-3i5ai-35 " sehingga menghasilkan kata “ g..a201”yang
berarti “membenarkan [sesuatu/konsep aman atau rasa mana]”. Secara
logika, istilah “membenarkan” butuh terhadap “yakin”. Karena orang
yang tidak yakin terhadap sesuatu, ia tidak akan mungkin bisa
membenarkan terhadap sesuatu tersebut. Seseorang hanya akan
membenarkan sesuatu jika ia yakin terhadap sesuatu itu. Dan di dalam
yakin tentu butuh “tahu” tentang sesuatu yang diyakininya. Oleh
karenanya, kata “s..u1” secara kelas kata atau tingkatan kata berada

pada posisi setelah “cua1”. Artinya, sesorang akan “yakin” terlebih
dahulu terhadap sesuatu baru kemudian “membenarkan” sesuatu itu.

Kemudian untuk sinonim ketiga dari kata iman, yaitu: kata
“olal” yang berarti “tahu”, maka kata ini, secara istilah, memiliki

pengertian “berhasilnya penggambaran sesuatu di dalam akal pikiran
atau benak seseorang” (Jasll 3 sl 8y340 Jssa>) (Al-Jurjaniy, tt: 130).

Dari sini dapat dipahami bahwa tahu “«l.” merupakan kemampuan

sesorang untuk bisa mengambarkan sesuatu di dalam akal pikiran atau
hatinya. Untuk sampai pada kemampuan yang disebut “tahu”,
seseorang perlu sebuah upaya dan proses “memahami objek yang
ingin diketahui beserta batasannya”. Artinya, untuk sampai pada
tingkatan “tahu” seseorang butuh “paham” atau “memahami” objek
atau sesuatu yang ingin diketahuinya, atau ingin digambarkan di
dalam akal pikirannya. Oleh karenanya, “tahu” merupakan tingkatan
lebih lanjut dari “faham” («a)l). Sedangkan ‘“faham” merupakan

istilah yang dikaitkan dengan “persepsi atau kesadaran terhadap
sebuah tema atau objek pemikiran tertentu beserta batasannya”. Istilah
ini juga dimaknai sebagai “proses penalaran dan pengambilan
kesimpulan terhadap sesuatu yang ditandai (Jsl.ll) berdasarkan

tandanya (Ji1)” (Soliba, 1982, 2: 170). Gabungan antara “sesuatu
yang ditandai” (Js).l1) dan “tanda”nya (J\2))” inilah yang dalam istilah
linguistik disebut sebagai “tanda” (a¥.l) atau “bukti” (JJtuht), yang
dibutuhkan di dalam pemahaman. Istilah “tanda” (a¥.i) atau “bukti”
(Jd1), secara bahasa, dimaknai sebagai “sesuatu yang memberikan

petunjuk terhadap sesuatu yang lain”. Sedang secara istilah, “tanda”
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() atau “bukti” (UJu) didefinisikan sebagai “sesuatu yang dengan
mengetahuinya maka sesuatu yang lain dapat diketahui”. Atau,
dengan kata lain, ia adalah ‘“sesuatu yang perlu diketahui untuk
mengetahui sesuatu yang lain” (Al-Jurjaniy, tt: 91).

Di sisi lain, bukti merupakan kumpulan dari data-data (=Ldt).
Data adalah “sesuatu yang disebut untuk sesuatu yang dipahami” (Al-
Jurjaniy, tt: 44). Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa “data adalah keterangan yang benar dan nyata, atau keterangan
atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian atau analisis
(Sugono, 2008: 321). Dengan demikian, maka di dalam “tahu’ (elatt),
secara implisit, terkandung makna “faham” atau “pemahaman” (1),
“bukti” (JJ1), dan “data” (=tLt). Int artinya, dapat dipahami bahwa
secara semantik, posisi atau tingkatan “tahu” (elatt) ada setelah
“faham” (wall), dan tingkatan “faham” (ea)1) ada setelah adanya
“bukti” (uJu), dan tingkatan “bukti” ((LJ.u1) ada setelah atau berkaitan
dengan data-data (=tLi).

Sinonim dari kata iman yang lain adalah “yakin” ().

Yakin, sebagaimana makna di tabel. 1, adalah “tahu dan jauh dari
ragu”. Makna “yakin terhadap suatu perkara” berarti “mengetahui
sesuatu tersebut dengan sebenarnya”. Yakin adalah tahu, lawan dari
bodoh, tidak ragu, dan tahu dengan sebenarnya tahu. Dengan
demikian, maka posisi dan tingkatan kata “yakin” (;xadt) merupakan

tingkatan lebih lanjut dari “tahu” (<la)t). Yakin akan tercipta jika
seseorang tahu sesuatu dengan sebenarnya.

Sinonim dari kata iman yang lain lagi adalah “percaya diri”
(4ain). Sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya, kata ini bisa

dimaknai sebagai “[benar-benar/mencapai] aman atau rasa aman”,
atau “[memperlihatkan dirinya] aman atau merasa aman”, sehingga
orang yang seperti ini disebut sebagai “orang yang sangat aman, bisa
dipercaya, dan menjaga apa yang diamanahkan” (o, Lasl>, ;ais).
Orang yang mendapat predikat seperti ini, maka dia telah menjadi
orang yang mengikatkan dirinya atau berjanji terhadap apa yang
dipercayakan dan diamanahkan untuk dilaksanakan. Oleh karenanya
maka dari kata “43) ini diturunkan kata “3l.l” yang berarti “. ).
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Dengan demikian, maka kata “4:u” bisa dimaknai sebagai

“kepercayaan diri yang kuat atau teguh hati, bisa dipercaya karena
benar-benar kuat keyakinan dan pendiriannya, atau janji”. Jika
demikian, maka tingkatan kata “4:11” ada setelah kata “c.a1”. Hal ini

karena kepercayaan yang kuat, teguh hati, dan janji tidak akan ada jika
seseorang tidak yakin.

Sinonim dari kata iman yang lain lagi adalah “i’tigad” atau
“aqidah” (3lazel atau saasl). Kata “siae” ini, sebagaimana sudah

diuraikan di bagian sebelumnya, merupakan kata yang berbentuk
“sigah mubalagah” (1a)ls 1a0) yang bisa diartikan dengan “benar-

benar [sebuah] ikatan”, atau “[sebuah] ikatan yang kuat’. Kata
“sigac” ini, jika dikaitkan dengan sinonim kata iman yang lain,

memiliki posisi dan tingkatan lebih tinggi dari kata “411” dan kata
“oad’”. Hal ini karena, secara logika, ikatan yang kuat hanya ada

setelah adanya kepercayaan yang kuat, dan kepercayaan yang kuat
hanya ada setelah yakin. Dengan demikian, maka kata “;2.ac”’sebagai

sinonim dari kata iman menduduki posisi atau tingkatan tertinggi
dibandingkan dengan sinonim kata iman yang lain. Oleh karenanya,
dalam konteks “iman” ({L.yl), muncul istilah “al-agidah al-

imaniyyah” (a%\&sy sa:aall), yang bisa dimaknai sebagai “ikatan yang
benar-benar kuat berkaitan dengan tindakan untuk merealisasikan
konsep aman atau rasa aman”, yang hal ini ada di dalam hati

seseorang.

Kata-kata di atas, jika dilihat dari sudut pandang kelas kata
atau tingkatan kata berdasarkan maknanya masing masing
sebagaimana uraian di atas, maka bisa dibuat kelas atau tingkatan
(grading) sebagai berikut:

Tabel 4: Relasi tingkat kata (grading) makna atau sinonim kata

(131

iman
No | Tingkat | Makna Kata Penjelasan dan Keterangan
Kata
1 4Ly | Ketundukan, | Amanah adalah ketundukan di

menjalankan | dalam menjalankan apa yang
dengan taat diikat, dijanjikan, diyakini, dan
diketahui
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No | Tingkat | Makna Kata | Penjelasan dan Keterangan
Kata
2 sauaall | Ikatan yang Ikatan yang kuat, janji, atau
kuat, janji, kontrak tercipta setelah adanya
atau kontrak | percaya diri yang kuat

3 ai | Kepercayaan | Kepercayaan diri yang kuat atau

diri yang kuat | teguh hati, dan bisa dipercaya

atau teguh karena benar-benar kuat

hati keyakinan dan pendiriannya,
yang hal ini ada setelah adanya
yakin dan pembenaran

4 &l | Pembenaran | Membenarkan sesuatu yang
didasarkan pada adanya
keyakinan terhadap sesuatu

5 oadl | Yakin, tahu Yakin merupakan tingkatan lebih

sesuatu lanjut dari tahu. Yakin akan
dengan tercipta jika seseorang tahu
sebenarnya sesuatu dengan sebenarnya

6 «all | Tahu Tahu adalah kemampuan
seseorang untuk bisa
mengambarkan sesuatu di dalam
akal pikiran atau hatinya. Tahu
merupakan tingkatan lebih lanjut
dari faham.

7 ol | Paham Paham merupakan istilah yang
dikaitkan dengan persepsi atau
kesadaran mengenai tema
pemikiran tertentu beserta
batasannya. Istilah ini juga
dimaknai sebagai proses
penalaran dan pengambilan
kesimpulan terhadap sesuatu
yang ditandai berdasarkan
tandanya. Oleh karenanya, untuk
faham butuh adanya bukti.

8 JJaJi | Bukti Bukti adalah sesuatu yang

memberikan petunjuk terhadap
sesuatu. Bukti adalah sesuatu
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No | Tingkat | Makna Kata | Penjelasan dan Keterangan
Kata

yang dengan mengetahuinya
maka sesuatu yang lain dapat
diketahui. Atau, dengan kata
lain, sesuatu yang diperlukan
untuk mengetahui sesuatu yang
lain. Di antara bentuk bukti
adalah data.

9 =Ll | Data Data merupakan sesuatu yang
disebut untuk sesuatu yang
dipahami. Data adalah
keterangan yang benar dan
nyata, atau keterangan atau
bahan nyata yang dapat
dijadikan dasar kajian atau
analisis.

Pada tabel di atas dapat dilihat dan diketahui bahwa tingkat
kata (grading) tertinggi dari sinonim kata “iman” adalah “4L%”, yang

memiliki makna “tunduk” (ssax)l) dan “taat” (acW), kemudian
diikuti dengan “z2:al1”, kemudian diikuti secara berurutan ke bawah
dengan “isil”, “suadll”, “oad’”, dan “cdal”, yang di dalamnya secara
implisit terkandung makna “cat”, “Udul”, dan “clld”. Semua

sinonim kata beserta maknanya ini merupakan instrumen yang
diperlukan untuk merealisasikan dan mencapai “aman” atau “rasa
aman” (Y1) sebagai tingkat kata tertinggi dari semua kata di atas.

Jika memperhatikan tingkat kata di atas, maka posisi “gadl”
yang merupakan makna dari “iman” (;,Lyy¥!) berada setelah “cna1”, dan
berada sebelum “4:” dan “s4:a30”. Untuk meraih dan merealisasikan
“aman” atau “rasa aman” (¥1) belum cukup dengan “s.adl” saja,

tetapi hal ini harus diniatkan dengan kepercayaan diri dan keteguhan
hati yang kuat untuk mengikatkan diri dan menginternalisasi di dalam
diri sebagai sebuah “janji” (.Jl), yang hal ini bisa disebut dengan

(13

411”. Niat dan keinginan ini, ketika ditindaklanjuti, maka kemudian
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akan menghasilkan “sebuah ikatan dan janji yang kuat” yang disebut
“s0:a21”. Aqidah (5:aa)1) merupakan semacam ‘“‘akad” atau “kontrak”

diri kepada pihak lain yang didasarkan pada “saling membenarkan,
saling meyakini, saling tahu, dan saling paham”, dan kedua belah
pihak sepakat untuk melaksanakan semua hal yang disepakatinya
sehingga tercipta “aman” atau “rasa aman” di antara keduanya. Dalam
konteks agama, aqidah merupakan “ikatan dan janji seorang hamba
kepada Tuhannya”, sedangkan dalam konteks pernikahan disebut
“akad nikah”, yang merupakan ikatan dan janji antara dua orang untuk
membangun dan mengarungi kehidupan berumah tangga, dan dalam
konteks perbankan disebut “akad kredit”, yang merupakan ikatan dan
janji antara kreditur dan debitur untuk mendapatkan kerdit modal
kerja, dan lain sebagainya. Dengan demikian, maka “aqidah” sebagai
“ikatan, janji, akad, atau kontrak” inilah yang menjadi dasar bagi
semua orang di dalam melakukan berbagai tindakannya, sesuai
dengan tujuan dan keinginan yang dikehendakinya dengan aman dan
nyaman.

Jika demikian, maka kata “iman” (uLu¥) yang mencakup

berbagai makna di atas, merupakan sebuah kata yang dibentuk
mengikuti wazan £i’il mazid“as)-aii— J231” menjadi “Glasl-fepi—ial”
untuk merepresentasikan dan merealisasikan sebuah konsep yang
berisi “pedoman, prinsip, dan proses’ untuk memandu berbagai
“tindakan kepatuhan dan ketundukan” dalam melaksanakan “apa
yang dipahami, diyakini, dan diinternalisasi dalam diri seseorang”

333

yang diwakili oleh kata “4uS\” menuju “aman, atau rasa aman, atau
keamanan” (.,&). Dengan demikian, maka kata “iman” (5Ly¥!)

memiliki makna yang sangat komprehensif berkaitan dengan konsep
“aman” (;,¥1) dan “panduan dalam merealisasikannya”.

e. Relasi Meronim

Salah satu kategori relasi makna dalam semantik leksikal
adalah relasi leksikal semantik yang disebut “meronim” (meronymy).
Meronim merupakan bagian dari kajian semantik leksikal yang
membahas mengenai “hubungan bagian-keseluruhan (parts and
wholes relations) antar kata” (Pustejovsky, 1996: 153). Dengan kata
lain, meronimi dapat pahami bahwa “sesuatu merupakan bagian dari
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(a-part of...)” atau “memiliki sesuatu... (has-a...)” (Murphy, 2003:
230). Istilah ini kadang disebut dengan nama “partonymy” menurut
Miller dan Johnson-Laird, dan “meronymy” menurut Winston, Chaffin, dan
Herrmann (Evens, 1988: 314).

Jika sinonim atau berbagai makna kata “iman” di atas kita
pahami dalam kerangka relasi meronim, maka gambarannya dapat
kita lihat sebagai berikut:

Tabel 5: Relasi meronim makna atau sinonim kata “iman”

No | Kata Relasi Meronim Relasi Meronim
(memiliki...) (bagian dari...)
1| &l | o897 memiliki “Gldn” “4L31” bagian dari “.&8”
2 | sdaaatt | “GLY” memiliki “siiasd” | “saas)” bagian  dari
“EL”
3| i “;aaa)l” memiliki “4ad” | “4al” bagian  dari
“B. i:, nw
4 | et | “4” memiliki “gumd” | “seuad)”  bagian  dari
“ié_wﬁ‘”
5 | cnadl “aadl” memiliki “cad)” | “oad’”  bagian  dari
“éa 'I‘”
6 | olatl “oad)” memiliki “elatt” “alali” bagian dari “cnad”
T | e “olat’” memiliki e att” “eall” bagian dari “cla)t”
8 | Jdu “oead” memiliki “yJun’” “JJ”  bagian  dari
“Mé_””
9 | bk | “Udu” memiliki “ctld’” | “ctld’”  bagian  dari
“‘JL.JJJ"’

Pada tabel di atas dapat kita lihat dan pahami bahwa semua
makna atau sinonim kata iman yaitu: “%LY)”, yang memiliki makna

“tunduk” (ss«2xI1), kemudian diikuti dengan “31:5201”, kemudian diikuti
secara berurutan ke bawah dengan “4ain”, “ giuail”, “cadt”, dan “cdatt”,
yang di dalamnya secara implisit terkandung makna “eatt”, “JJu1”,
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dan “=LLJ”. Semua makna “iman” ini secara bersama saling terkait

membangun makna “aman” atau “rasa aman” (¥). Dengan kata lain,

3

di dalam “aman” (:¥) memiliki (has a...) semua makna-makna

tersebut, dan setiap kata memiliki atau mengandung makna kata di
bawahnya. Semua makna iman di atas merupakan bagian (part of...)
dari makna kata &1, dan, secara berurutan, setiap kata di bawahnya

merupakan bagian dari kata di atasnya.
f. Relasi Hiponim

Hiponim merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam
semantik sebagai bagian dari studi tentang hubungan rasa (makna)
yang berhubungan item leksikal. Hiponimi adalah hubungan yang
diperoleh antara item leksikal spesifik dan umum, sehingga yang
pertama “dimasukkan” ke dalam yang terakhir (yaitu “merupakan
hiponim dari” yang terakhir). Misalnya, kucing adalah hiponim dari
binatang, suling dari instrumen, kursi dari furnitur, dan sebagainya
(Crystal, 2008: 233). Relasi hiponim biasanya dipasangkan dengan
relasi hipernim sebagai kebalikannya. Sebagai contoh, kucing adalah
hiponim dari mamalia, dan mamalia adalah hipernim dari kucing
(Murphy, 2003: 10).

Jika semua makna atau sinonim kata iman di atas dilihat dari
sudut pandang hiponim dan hipernim, maka gambarannya akan
menjadi sebagaimana berikut:

Tabel 6: Relasi hiponim-hipernim makna atau sinonim
kata “iman”

No | Kata Relasi Hipernim Relasi Hiponim
1 LW | “L&”  hipernim  dari | “GlY”  hiponim  dari
“i;L:}(l” “‘}AS“”

2 saaaall | “GLY”  hipernim  dari | “34:a)  hiponim  dari

“5’ ::, “’3 “iuL:}H”
3 il | “s2.a0”  hipernim  dari | “4a3”  hiponim  dari
“.’MEL”” ccsfi:, ””

4 | Gewadd) | “a1” hipernim  dari | “g.uaz” hiponim “4ain”
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No | Kata Relasi Hipernim Relasi Hiponim
“ )

5 ol | “ginad”  hipernim  dari | “cuadt”  hiponim - dari
“oa)” “Baadl)”

6 elatt | “cad”  hipernim  dari | “oa”  hiponim  dari
“‘qj_’_”” G(o@‘”

7 ol | “alad”  hipernim  dari | “ca”  hiponim  dari
“W_H” Gﬁﬁi”_”’,

8 Jdudl | “aal” hipernim  dari | “JJu”  hiponim  dari
“dda” “aead”

9 bl | “ddu”  hipernim  dari | “ctld”  hiponim  dari
“abldr” “ddan”

Pada tabel di atas dapat kita lihat dan pahami bahwa semua
makna atau sinonim kata iman, yaitu: “&GL¥”, kemudian “siaa)l”,

kemudian diikuti secara berurutan ke bawah dengan “4ai”, “cnal”,
dan “lali”, yang secara implisit mengandung makna “eatt”, “JJdu’”,
dan “cuLd’”. Makna-makna ini secara bersama saling terkait satu

dengan yang lainnya membangun dan merealisasikan makna “aman”
atau “rasa aman” (,.¥1). Dalam kontek hiponim dan hipernim dapat

dikatakan bahwa semua makna iman di atas merupakan hiponim dari
makna kata “.¥1”, dan, secara berurutan, setiap kata di bawahnya

merupakan hiponim dari kata di atasnya, dan kata di atasnya adalah
hepernim bagi kata di bawahnya.

C. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan dan analisis di atas, maka dapat
pahami bahwa kata “iman” (ol.¥!) berasal dari kata “o3) — beii — (al”,

yang berasal dari kata kerja murni “Cals - Laf — 42l -l yang berarti
“aman”. Derivasi “si| — bei — (al”, yang dibentuk mengikuti wazan
“Uas] — Uadi— (=51, menghasilkan kata “iman” (L), untuk menunjuk

sebuah “proses menuju, menjadikan, atau menciptakan rasa aman
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dan nyaman”. Berkaitan dengan ini, ada 3 (tiga) kata kunci utama,
yaitu: 1). Kata yang menunjuk pada konsep atau ide “aman atau rasa
aman” yang diwakili oleh kata “;,&1”, 2). Kata yang menunjuk pada

“pedoman, prinsip, dan proses” untuk memandu  tindakan
melaksanakan “apa yang dipahami, diyakini, dan diinternalisasi
dalam diri seseorang” yang diwakili oleh kata “&&1”, dan 3). Kata

yang menunjuk pada tindakan menuju atau menjadi “merasa aman
Ces

atau menjadi aman” yang diwakili oleh kata “2sl, -...”. Hanya saja,

(13

kata kerja “}sly -Gl yang berbentuk mujarrad ini masih belum

menunjukkan pada proses pelaksanaan dalam bentuk tindakan menuju
“rasa aman atau keamanan”. Oleh karenanya, dibentuklah kata kerja
ini mengikuti wazan fi'il mazid “}a3) — Jai; — Jad” menjadi “ tedi — 531
Ll -7 untuk merepresentasikan dan merealisaikan sebuah “pedoman,

prinsip, dan proses” yang memandu tindakan seseorang di dalam
melaksanakan “apa yang dipahami, diyakini, dan diinternalisasi
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dalam diri seseorang” yang diwakili oleh kata “&L&1”, untuk menuju
“aman, rasa aman, atau keamanan” (&1). Dengan demikian, maka
kata “iman” (olL.y¥) memiliki makna yang sangat komprehensif
berkaitan dengan konsep ‘“aman” (..¥!) serta “panduan dalam

merealisasikannya” yang diwakili oleh berbagai kata kerja bentuk
mazidnya.

Makna kata “iman” (o Lluyl) pada dasarnya berkaitan dengan

dan menunjuk pada makna dasar, inti, dan utama “aman”, “rasa
aman” atau “keamanan”, dan mencakup semua “proses menuju,
menjadikan, atau menciptakan rasa aman atau keamanan, dan
menjadi aman” pada diri setiap orang, di mana pun dan kapan pun,
serta berkaitan dengan apapun. Namun, makna utama “aman” bagi
kata “iman” ini, dalam pemahaman dan pengamalan di kehidupan
sehari-hari masyarakat secara umum, justru hilang, dan masyarakat
justru cenderung memaknainya dengan makna “percaya”,
“kepercayaan”, “aqidah’, dan atau “membenarkan’. Padahal “dengan
makna-makna ini, maka makna iman menjadi semacam tercerabut

dari makna aslinya”.
Di dalam kamus bahasa Arab, kata “iman” (;Lwy!) memiliki

banyak makna atau sinonim, dan masing-masing memiliki tingkatan
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atau posisi (grading) yang berbeda satu atas yang lainnya. Sinonim
kata “iman” (ol.¥!) beserta gradingnya, secara berurutan adalah

“%LY”, yang memiliki makna “tunduk” (ssaz)l) dan “taat” (aclul),
kemudian diikuti dengan “:.:a20”, kemudian diikuti secara berurutan
ke bawah dengan “Li’”, “suadl”, “oad”, dan “edah”, yang di
dalamnya secara implisit terkandung makna “<a11”, “Udu”, dan
“obld’”. Semua makna “iman” ini secara bersama saling terkait satu

dengan yang lainnya membangun dan merealisasikan makna “aman”
atau “rasa aman” (.). Dan jika dilihat dari sisi relasi sinonim,

antonim, grading, meronim, dan hiponim, semua makna tersebut
merupakan satu kesatuan, dan secara komprehensif membangun dan
merealisasikan makna “aman” atau “rasa aman”.

Dan jika dilihat berdasarkan fungsi ziyadah dalam
pembentukannya, kata “iy\”, yang merupakan masdar dari fi’il
mazid “5a7" memiliki arti: 1). [pembenaran (3.3 dalam hati
terhadap adanya konsep atau ide tentang] aman atau rasa aman, 2).
kuat, percaya diri, atau teguh hati (4), 3). menjalankan apa yang
dipahami dan diyakini dalam hati (&), 4). tunduk, patuh, menerima

dan menjalankan apa yang dipahami dan diyakini dalam hati
berkaitan dengan ajaran nabi (Jsalls ssax))), 5). tidak ada keraguan

dalam hatinya (3l ¥y Ss »2), serta 6). [masuk dan benar-benar

mengimplementasikan apa yang dipahami dan diyakininya dalam
bentuk tindakan pencarian, menuju, dan merealisasikan konsep]
aman dan rasa aman (W) 31s § Js>401) sesuai panduan dan kerangka
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yang ada pada makna kata “iLd”. Dengan demikian, maka dapat
dikatakan bahwa makna kata “}3y1” merupakan tindak lanjut, upaya
realisasi, dan implementasi dari makna kata “&L&1”, yang mana makna

kata “%L31” ini merupakan tindak lanjut, implementasi, dan realisasi

dari konsep “aman” yang merupakan makna kata “2,:31”.

Berdasarkan pengertian dan pemahaman terhadap makna-
makna di atas, maka dapat ditarik pengertian bahwa konsep dan ide
dasar, serta hasil akhir yang dikehendaki dari makna kata “iman”
adalah “kosep ideal aman atau rasa aman dan proses
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merealisasikannya menjadi aman atau merasa aman” bagi setiap
orang dan di setiap keadaan. Hal ini karena makna dasar dan utama
dari kata “iman” adalah “aman”. Aman atau rasa aman, bagi seseorang
atau sesuatu, tidak bisa dilepaskan dari “realitas yang
melingkupinya”. Oleh karenanya, aman atau tidak amannya sesuatu
sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh keadaan atau lingkungannya
(et 2 ). Keadaan dan lingkungan ini harus dikenali, dipahami,

dan diketahui sehingga menghasilkan pemahaman dan pengetahuan
(slatly oatt). Pengenalan, pemahaman, dan pengetahuan terhadap

keadaan dan lingkungan menghasilkan “keyakinan” () atas

sesuatu yang dikenali, dipahami, dan diketahuinya. Baik hal itu
berkaitan dengan yakin benar atau yakin salah. Keduanya berkaitan
dan tidak bisa dilepaskan dari “pembenaran” (s..~ul). Pembenaran

tentang sesuatu saja masih belum cukup, tetapi pembenaran ini harus
diinternalisasi dan diikatkan dalam hati sehingga menghasilkan
“perikatan” atau “aqidah” (s..asll). Pembenaran dan perikatan dalam

hati saja juga belum cukup, namun hal ini harus ditindaklanjuti dengan
tindakan lahir (z,ls=)l; Jeall) sebagai sebuah bentuk ketundukan dan

kepatuhan (acluly gs25J1), dan juga sebagai bentuk realisasi dari apa

yang diketahui, diyakini, dibenarkan, dan internalisasli dan diikat
dalam hati, sehingga menghasilkan “amanah” (xL¥1). Berbagai

tindakan dan respon di dalam merealisasikan konsep “aman” dengan
memperhatikan dan mempertimbangkan berbagai realitas yang
melingkupinya inilah yang kemudian menghasilkan “aman” atau
“tidak aman”. Jika tindakan dan respon dilakukan sesuai dengan
kerangka konsep aman dan aturan pelaksanaannya, maka akan
menghasilkan “aman” atau “rasa aman”. Sebaliknya, jika tindakan
dan respon tidak dilakukan sesuai dengan kerangka konsep aman dan
aturan pelaksanaannya, maka akan menghasilkan “tidak aman” dan
“ketidaknyamanan, kekhawatiran, atau ketakutan™.

Jika demikian, maka pemahaman mengenai makna “iman”
(&iy) tidak cukup dengan menyatakan dengan lisan saja (;sku), atau

“membenarkan dalam hati” (_lall s-3) saja, atau mengi tigadkan
dengan hati (slazeyl) saja, tetapi juga harus diiukuti dengan tindakan
“mengamalkan dengan segenap rukunnya” (o&¥L Jeall)” sebagai
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bentuk realisasi, ketundukan, dan kepatuhan terhadap apa yang
dipahami, diketahui, diyakini, dan dibenarkan sehingga tercipta
“aman’” atau “rasa aman”. Akhirnya, kata “iman” yang berarti “aman”
atau “nyaman’ selaras dengan kata “Islam” yang berati “damai’ atau
“selamat’, dan juga selaras dengan kata “ihsan” yang berarti “baik”.
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